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<div style="text-align: justify;">Peraturan Menteri Kesehatan Rl No.24 tahun 2022 tentang Rekam Medis
mewajibkan setiap fasilitas kesehatan untuk menyelenggarakan rekam medis elektronik. Rumah Sakit
Permata Depok telah memiliki aplikasi rekam medis elektronik sgjak Juli 2019, namun hingga tahun 2022
kemajuan implementasi RME secara keseluruhan baru mencapai 57%. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi implementasi RME di Rumah Sakit Permata Depok pada tahun 2022 sebagai bahan
rancangan strategi untuk optimalisasi implementasi RME. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif analitik
dengan pendekatan kualitatif melalui kuisioner modifikasi DOQ-IT, check list observasi, observasi
langsung, Diskusi Kelompok Terarah (DKT), dan wawancara mendalam. Hasil penelitian ini menghasilkan
usulan kebijakan untuk implementasi RME di Rumah Sakit Permata Depok. Hasi| interpretasi kuisioner
menunjukkan Rumah Sakit Permata Depok sudah cukup siap dalam implemetasi RME, namun masih ada
beberapa hal yang perlu diperbaiki yaitu alur proses pengadaan fitur RME dari pihak vendor SIMRS,
komunikasi antar manajemen dan PPA untuk pengisian RME, pembuatan petunjuk teknis RME untuk
seluruh PPA dari pihak TI, penambahan SDM, dan masih ada sarana yang bisa dipenuhi oleh pimpinan.
Tindak lanjut jangka pendek yang dapat dilakukan yaitu membuat SPO dan petunjuk teknis manual di setiap
unit, mengadakan fitur privasi, dan meningkatkan koordinasi antar unit untuk pelatihan PPA. Tindak lanjut
jangka panjangnya berkaitan dengan anggaran yaitu melakukan pengambilalihan sistem RME setelah
dilakukan penambahan programmer dalam tim Tl sehingga modifikasi RME dapat dilakukan oleh internal
rumah sakit.</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> Indonesian Ministry of Health Regulation
No. 24 in 2022 obligates every health facility in Indonesiato implement Electronic Medical Records (EMR).
Permata Depok Hospital has had EMR since July 2019, but until 2022 the overall progress of implementing
EMR has only reached 57%. The purpose of this study is to evaluate the implementation of EMR at Permata
Depok Hospital in 2022 as material for designing strategies for optimizing RME implementation. This
research was conducted in a descriptive analytic manner with a qualitative approach through modified
DOQ-IT questionnaires, observation checklists, direct observations, focus group discussions (FGDs), and in-
depth interviews. The results of this study resulted in policy proposals for the implementation of EMR at
Permata Depok Hospital. The results of the questionnaire interpretation show that Permata Depok Hospital
is quite ready for EMR implementation, but there are still anumber of things that needs to be improved,
namely the EMR feature procurement process flow from the HIS vendor, communication between
management and user for filling in EMR, making EMR technical instructions for all user from the IT side,
additional human resources, and there are still facilities that can be fulfilled by the leadership. Short-term
activation that can be done is to make manual book instructions for each unit, provide privacy EMR
features, and improve coordination between units for user training. The long-term activation is related to the
company budget, namely taking over the EMR system after adding programmersto the IT team so that
RME maodifications can be carried out internally in the hospital .</em></div>
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